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Sejak pandemi virus Covid-19 masuk ke Indonesia pada bulan Maret tahun 

2020, banyak hal yang mulai berubah. Hal itu juga membuat dunia pendidikan 

terpaksa untuk ikut beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Selain itu, sifat 

para murid yang mudah jenuh jika pembelajaran dilakukan secara mandiri dengan 

cara yang monoton menggunakan buku juga menjadi sebuah masalah yang perlu 

diperhatikan. Karena alasan tersebut proses belajar mengajar dalam dunia 

pendidikan membutuhkan alternatif untuk membantu proses pembelajaran siswa.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka diusulkan pembuatan Aplikasi Media 

Pembelajaran Matematika Berbasis Game Untuk Siswa SD. Aplikasi media 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat menjadi alternatif belajar yang dapat 

membantu siswa SD dalam mempelajari mata pelajaran matematika agar menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan. Aplikasi Media Pembelajaran berbasis game ini 

nantinya akan menampilkan materi-materi  mata pelajaran matematika kelas 2 SD 

bab penjumlahan, perkalian dan pembagian angka, serta kuis bergambar yang 

terdiri dari beberapa soal untuk dikerjakan oleh siswa. Sebelum siswa mulai 

mengerjakan soal yang terdapat di dalam aplikasi, pertama-tama kemampuan 

siswa akan diuji terlebih dahulu dengan menggunakan soal yang terdapat di dalam 

menu pre-test. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi mata pelajaran matematika yang telah siswa pelajari di sekolah. 

Nilai yang dihasilkan dari menu pre-test nantinya akan dibandingkan dengan nilai 

yang siswa dapat setelah mengerjakan menu post-test. Kedua nilai tersebut 

nantinya akan digunakan sebagai pembanding peningkatan kemampuan siswa 

sebelum dan setelah belajar menggunakan aplikasi. Aplikasi ini diharapkan dapat 

menjadi cara belajar yang baru bagi siswa sekolah dasar sehingga kegiatan belajar 

menjadi tidak monoton. 


